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INTISARI 
Penelitian ini bertujuan untuk mempresentasikan kisah asmara Gatotkaca ke 

dalam komposisi karawitan yang berjudul “Wira Gandrung”. Karya komposisi 

karawitan ini menggunakan konsep pathet dengan tehnik penggarapan 

menggunakan musikal suasana dan analogy musikal. Karya ini menggunakan 

metodi penelitian kualitatif dengan pendekatan studi naratif. Tahapan perwujudan 

karya ini dilakukan melalui pra garap, garap, dan pasca garap. Adapun tujuan 

penelitian ini terwujud sebagai komposisi mandiri yang berpijak dari ide gagasan 

awal yaitu cerita wayang kulit yang ada dalam dipertunjukan wayang kulit oleh 

Dalang Ki Cahyo Kuntadi pada channel YouTube kuntadi channel. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebuah Komposisi karawitan senantiasa dapat mencirikan pengalaman 

hidup si komposernya. Pengalaman-pengalaman si komposer menstimulasi 

lahirnya komposisi yang bermakna dan berelasi antara komposisi dan perjalanan 

hidup komposer. 

Dalam perjalanan hidup sejak mengenal kesenian peneliti terlibat dalam 

berbagai pementasan wayang baik sebagai dalang maupun pengrawit.  Sebagai 

dalang peneliti pernah membawakan lakon gatotkaca winisuda – sebuah lakon yang 

menceritakan sang Gatotkaca putra Bimasena  menghadapi masalah-masalah serius 

yaitu dirinya akan diangkat sebagai raja di kerajaan Pringgondani. Kedua, berpijak 

dari pengalaman penulis sebagai pengrawit pernah mengiringi berbagai lakon, 

gatotkaca lahir - dalam lakon wayang dengan judul Gatotkaca lahir, dalam cerita 

ini menceritakan bahwa jabang tetuka yang baru lahir dan belum pernah merasakan 

masa kecilnya dimasukan ke kawah Candradimuka oleh Bathara Narada hingga 

berganti nama menjadi Gatotkaca. Pementasan pementasan tersebut mendorong 

peneliti untuk mendalami tentang cerita cerita yang bertentangan dengan sosok 

Gatotkaca. 

 Lakon wayang kulit Gatotkaca gandrung yang menjadi sebuah ide 

penelitian dikarenakan dalam berbagai lakon wayang kulit yang menceritakan 

tokoh Gatotkaca selalu mengangkat sosok Gatotkaca yang heroik, akan tetapi dalam 

sebuah lakon Gatotkaca gandrung tokoh Gatotkaca menjadi sosok yang sedang 
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kasmaran. Tidak semua orang mengetahui kisah asmara Gatotkaca Karena dari 

berbagai cerita wayang Gatotkaca adalah sosok satria yang gagah pemberani 

bahkan  dalam sebuah komik jurnal maupun game sosok Gatotkaca hanya 

digambarkan dengan sosok yang kuat sangar dan pemberani, dalam cerita 

pewayangan sendiri Gatotkaca selalu tampil sebagai seorang kesatria yang gagah 

pemberani, Dari lakon lakon itu sosok Gatotkaca tergambar sebagai tokoh yang  

pemberani, tegar, kuat, dan bijaksana dalam menghadapi masalah, oleh karena itu 

penulis menjadikan kisah asmara Gatotkaca menjadi sebuah komposisi karawitan. 

Dari pengalaman mengiringi sebuah pertunjukan wayang kulit dengan 

lakon lahire Gatotkaca iringan masih menggunakan iringan tradisi misal playon dan 

sampak, dengan iringan ini penulis belum merasakan suasana yang digambarkan 

dalam sebuah lakon. Oleh sebab itu pada iringan ini diperlukan iringan yang lebih 

membawa suasana, terlebih penulis ingin membuat sebuah karya komposisi 

karawitan tentang kisah asmara Gatotkaca.  

Pada dasarnya komposisi karawitan merupakan penataan ulang dari sebuah 

iringan tari maupun iringan pakeliran, hal ini yang menjadikan sebuah gagasan awal 

penulis menciptakan karya komposisi karawitan yang tidak mengiringi akan tetapi 

lebih ke sebuah pentas karya komposisi mandiri yang berpijak dari sebuah lakon 

wayang kulit. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas masalah-masalah penting yang ada 

adalah  
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1. Iringan pementasan yang kurang membawa suasana, khususnya untuk 

pembawaan karakter sosok Gatotkaca  

2. Gatotkaca yang selalu menjadi sosok gagah dan pemberani yang selalu 

dihadapkan dengan sebuah permasalahan sehingga terkenal sebagai seorang 

pahlawan atau kesatria yang tangguh tetapi kali ini akan digambarkan kisah 

asmaranya dalam komposisi karawitan. Bagaimana unsur-unsur musikal 

dalam pertunjukan wayang kulit yang relevan dengan karakter Gatotkaca. 

Bagaimana sosok Gatotkaca yang digambarkan menjadi sosok yang sedang 

kasmaran dalam komposisi karawitan.  

C. Tujuan Penciptaan 

1. Mengetahui hasil komposisi karawitan yang bertema kisah asmara 

Gatotkaca  

2. Mewujudkan sebuah karya yang bertema cinta ke dalam karya komposisi 

karawitan yang terinspirasi dari sosok kesatria Gatotkaca 

D. Tinjauan Pustaka 

Berbagai macam sumber yang dijadikan rujukan karya komposisi karawitan 

antara lain 

1. Sumber Pustaka  

Sumber referensi lainya terdapat dalam pagelaran wayang kulit dengan 

lakon Gatotkaca krama dengan dalang Ki Seno Nugroho yang di ambil dari sumber 

online atau YouTube,yang dilakukan secara live streaming di Channel YouTube 

dalang seno pada tanggal 24 september 2020. Pertunjukan tersebut mengisahkan 
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perjalanan asmara gatotkaca dengan Dewi Pergiwa. pertunjukan ini berguna untuk 

mengetahui lebih jauh tentang sosok Gatotkaca yang sedang jatuh cinta. Sumber ini 

relevan dengan topik penelitiaan penciptaan dikarenakan dalam sumber ini 

mengisahkan sosok Gatotkaca yang akan di angkat menjadi sebuah karya 

komposisi karawitan oleh penulis 

Sumber Pustaka selanjutnya jurnal yang berjudul “Busana kerajaan tokoh 

gatotkaca wayang kulit purwa gaya Surakarta” dalam jurnal ini menjelaskan bahwa 

gatotkaca merupakan kesatria yang gagah perkasa dan di gambarkan sebagai raja 

muda dilihat dari busana dan atribut dapat menggambarkan sebuah tokoh sumber 

ini relevan dengan topik penelitian penciptaan karena menjelaskan tentang 

Gatotkaca. 

 Pustaka selanjutnya yaitu jurnal yang berjudul “identitas visual tokoh 

wayang dalam cerita gatotkaca lahir” oleh Bambang Tri Wardoyo dalam jurnal ini 

membahas tentang hasil kebudayaan jawab khususnya wayang dan keberadaanya 

diakui dan wayang merupakan warisan budaya yang adiluhung dalam jurnal ini 

relevan dengan topik penelitian dikarenakan peranan penting wayang dan tokoh 

sebagai sumber pengetahuan dan edukasi.  

Sumber Pustaka selanjutnya yaitu jurnal dengan judul “wanda figur 

gatotkaca dalam wayang kulit purwa gaya Surakarta” oleh Dendi Pratama dalam 

jurnal ini berbicara tentang fungsi kegunaan wanda dalam suatu pagelaran wayang 

kulit, khususnya pembahasan tentang jenis wanda wayang tokoh gatotkaca, dalam 

berbagai situasi kondisi dan suasana gatokaca mempunyai berbagai wanda, sumber 
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jurnal ini relevan dengan topik yang akan di teliti oleh penulis karena mengangkat 

tokoh wayang yaitu Gatotkaca. 

Sumber pustaka selanjutnya adalah “bismantaka talidarma” oleh Bima Aris 

Purwandaka “bismantaka talidarma” merupakan karya komposisi karawitan yang 

mengangkat tema jiwa kesatria prabu basukarna dalam lakon wayang kulit karna 

gugur, karya ini bertujuan untuk mempresentasikan jiwa kesatria prabu basukarna 

dalam bentuk komposisi karawitan. relevansi dalam komposisi ini adalah 

penggunaan  tokoh wayang yaitu Prabu Basukarna dan Raden Gatotkaca. 

Sumber pustaka selanjutnya yaitu skripsi yang berjudul “ oneng “ oleh 

Andhi sulistya putra “oneng” merupakan reprentasi kisah perselingkuhan dewi 

Renuka ke dalam karya komposisi karawitan ,tujuan dari penelitian ini unutk 

menafsirkan struktur dramatik dalam kisah dewi Renuka dan merepresentasikan 

kisah perselelingkuhan kisah dewi Renuka yang terdapat dalam buku silsilah 

wayang purwa mawa carita jilid 1. Kisah tersebut di presentasikan ke dalam bentuk 

musical yang di susun secara progama dengan memadukan gamelan jawa dan 

instrument music modern. Berbeda dengan konsep karya komposisi karawitan 

“Wira Gandrung” tidak menggunakan instrument music modern. Relevansi dalam 

komposisi ini sama-sama mengangkat tokoh wayang dalam suatu petilan lakon 

wayang kulit 

Sumber pustaka selanjutnya yaitu “ kunjana papa “oleh sahrul yulianto  “ 

kunjana papa “ merupakan karya komposisi karawitan yang bertemakan percintaan 

“ kunjana papa “  dalam buku bausatra memiliki arti perasaan sedih yang amat 

mendalam .karya ini menggambarkan dinamika psikologis serta gejolak dalam 
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hubungan asmara yang berakibat gila , bersumber dari cerita suminten edan ( 

yulianto ,2020 ) karya ini menjadi pijakan penulis dalam menggambarkan lakon 

ketoprak yang berawal dari bentuk visual ke dalam bentuk musical .hal yang 

berbeda dalam karya ini adalah ricikan yang digunakan dalam karya ini menjadi 

representasi tokoh yang ada dalam suminten edan .sedangkan dalam karya ini 

mengangkat karakter tokoh Gatotkaca. Sumber ini relevan di karenakan kesamaan 

dalam mempresentasikan karakter tokoh dalam petilan cerita. 

2. Sumber karya 

Sumber karya pertama yaitu jurnal yang berjudul “kisah raden gatotkaca 

sebagai ide ornamentasi cipta kriya keramik guci lampu hias” oleh Moh Makmum 

dalam karya ini bertema tentang gatotkaca yang mengandung nilai-nilai edukatif 

tentang kepahlawanan serta nilai Pendidikan moral. karya ini sejalan dengan topik 

penelitian karya komposisi seni karawitan dengan menggunakan tokoh gatotkaca 

sebagai ide karya. 

Sumber karya selanjutnya yaitu jurnal yang berjudul “pembuatan buku 

cerita bergambar dengan tokoh gatotkaca sebagai media pembelajaran kelas b tk 

khalifah Surabaya” oleh Dini Sugiarti dan F Ratyaningrum dalam jurnal ini 

membahas tentang pentingnya pengenalan budaya sejak dini contohnya dengan 

menggunakan tokoh wayang dengan warna ilustrasi yang lucu serta penulisan alur 

cerita yang sederhana. Karya ini relevan dengan topik penelitian karena dalam 

jurnal ini membahas bagaimana peran tokoh gatotkaca di dalam sebuah buku 

tersebut sebagai media pembelajaran. 
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Sumber karya selanjutnya yaitu sumber jurnal yang berjudul “analisis 

visual karakter gatotkaca dalam game mobile legends bang bang” oleh Ulil Latifah 

dan Nova Kristiana, dalam jurnal ini membicarakan tentang game yang di gemari 

masyarakat di seluruh dunia tidak terkecuali Indonesia, sebagai wujud pelestarian 

budaya Indonesia gatotkaca di usung sebagai salah satu tokoh hero dalam game 

mobile legends, pada game mobile legends menceritakan sosok gatotkaca yang kuat 

dan perkasa dengan senjata sarung tangan brasjamusti dan dan brajadentanya. 

Karya ini relevan dengan topik penelitian dikarenakan dalam jurnal ini membahas 

bagaimana peran tokoh gatotkaca dalam suatu game yang sangat banyak 

penggemarnya. 

Sumber karya selanjutnya yaitu jurnal dengan judul “Perancangan komik 

kreasi cerita gatotkaca “Prince of pringgandani” oleh Pradipta Arco dalam jurnal 

ini membahas tentang karakteristik gatotkaca sebagai kesatria Tangguh dan 

menjadikan topik tugas akhir sebagai desain komik dengan menyesuaikan 

pembacanya agar menarik dan mencintai budaya tradisional.karya ini relevan 

dengan topik penelitian karya komposisi karawitan karena menggunakan tokoh 

wayang gatotkaca sebagai ide pembuatan karya akan tetapi berbeda sudut pandang. 

Sumber karya selanjutnya yaitu iringan wayang uwong dengan lakon 

Gatotkaca krama didalam Channel YouTube purbo asmara Official, dalam 

pertunjukan tersebut menggambarkan musical dan karakteristik tokoh gatotkaca 

dalam sebuah kisah romantis. Dalam iringan tersebut menggunakan banyak bentuk 

gendhing antara lain : sampak, playon , lancaran dan juga palaran. Perbedaan 

terletak pada konsep iringan yang di tuangkan pada kompoisi karawitan yaitu 
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penggambaran karakter Gatotkaca yang berwibawa sedang jatuh cinta. Tetapi 

relevansi pertunjukan ini memudahkan penulis dalam membuat karya Komposisi 

karawitan yang berjudul “Wira Gandrung”. 

Sumber karya selanjutnya yaitu iringan tari Gatotkaca gandrung di dalam 

channel youtube budayanira, dalam iringan tari gatotkaca gandrung 

menggambarkan suasana tintrim pertemuan antara gatotkaca dengan pergiwa 

digambarkan dengan adanya iringan sampak dan playon , dan adegan sedih di 

gambarkan dengan adanya playon tlutur, palaran. relevansi pada sumber karya ini 

lebih ke tokoh Gatotkaca yang sedang kasmaran sehingga penulis mengetahui 

bagaimana sosok karakter Gatotkaca yang gagah dan berwibawa saat menjalani 

kisah asmara. 

Sumber karya selanjutnya yaitu karya kunjana papa oleh Sahrul Yulianto, 

dalam karya yang berjudul “ kunjana papa “ ini menggambarkan karakter suminten 

edan yang memang gila dan memusikalkan karakter suminten edan dalam bentuk 

karya komposisi karawitan , dengan menggunakan seperangkat gamelan seperti 

halnya yang akan di lakukan penulis dalam membuat karya komposisi yang 

berjudul wira gandrung yaitu menggambarkan karakteristik sosok Gatotkaca 

seorang satria yang sedang jatuh cinta dengan gamelan dan music barat, lain halnya 

dengan karya komposisi “Wira Gandrung”  hanya menggunakan gamelan jawa. 

Sumber karya selanjutnya yaitu karya “bismantaka talidarma” dalam 

komposisi karawitan yang berjudul “bismantaka talidarma” mengangkat tema jiwa 

kesatria prabu basukarna dalam lakon wayang kulit karna gugur. Karya ini 

menginspirasi penulis di karenakan menggunakan tokoh  wayang dan karakter yang 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



 

9 
 

dipresentasikan melalui karya komposisi yang memadukan gamelan pelog dan 

slendro serta menggunakan pola tradisi dan kreasi dengan memadukan gamelan 

jawa dan instrument musik barat. Perbedaan terletak pada karya yang tidak 

menggunakan musik barat dan hanya menggunakan gamelan jawa. 

Sumber karya selanjutnya adalah pagelaran wayang kulit dengan lakon 

banjaran Gatorkaca oleh Ki Cahyo Kuntadi di channel YouTube kuntadi channel. 

dalam pertunjukan ini menceritakan kisah perjalanan hidup seorang Gatotkaca 

sejak lahir sampai dengan akhir hayatnya. Karya ini relevan dengan topik yang 

penulis angkat dikarenakan menceritakan karakteristik sosok Gatotkaca. 

Sumber karya selanjutnya adalah pertunjukan Beksan Gatotkaca Pergiwa 

karya Sij KGPAA Mangkunegara IV dalam channel YouTube SABDALANGIT 

TV. Dalam pertunjukan ini mengisahkan Gatotkaca yang sedang jatuh cinta dengan 

Endang Pergiwa dari mulai pertemuan pertama hingga ending kisah tersebut. Yang 

menjadi referensi penulis adalah sosok Gatotkaca pada pertunjukan ini  bagaimana 

seorang Gatotkaca yang gagah pemberani menjalani kisah asmara. Sama halnya 

dengan karya komposisi karawitan yang berjudul “Wira Gandrung”. 
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